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ALISIN DAN POLIFENOL SEBAGAI FUNGISIDA ORGANIK POTENSIAL 
UNTUK MENEKAN PERTUMBUHAN PATOGEN PENYEBAB PENYAKIT 
BERCAK DAUN KELAPA SAWIT

 Penyakit bercak daun merupakan salah satu 
penyakit minor yang keberadaannya kerap diabaikan 
pada tanaman kelapa sawit, khususnya pada fase 
tanaman menghasilkan (TM). Namun pada fase 
pembibitan, serangan bercak daun menjadi kendala 
yang cukup merepotkan (Priwiratama et al., 2023; 
Priwiratama & Widiyatmoko, 2022). Hal ini karena 
tanaman yang terserang penyakit bercak daun akan 
mengalami pertumbuhan yang kurang optimal sebagai 
respon menurunnya  aktivitas fotosintesis (Wang et 
al., 2022; Zhang et al., 2022). Akibatnya, waktu yang 
diperlukan pada fase pembibitan menjadi bertambah 
dan mempengaruhi jadwal penanaman di lapangan. 
Selain itu, serangan bercak daun yang parah pada 
fase pre-nursery (PN) dapat mematikan bibit kelapa 
sawit  (Pr iwiratama et a l . ,  2023) sehingga 
menyebabkan kerugian langsung bagi praktisi 
pembibitan. Penyakit bercak daun di Indonesia 
terutama disebabkan oleh cendawan genus Curvularia 
(Agustina et al., 2019), meskipun pada kenyataannya 
patogen penyebab bercak daun pada kelapa sawit 
berasal dari beberapa genus seperti Cercospora 
(Agustina et al., 2019), Pestalotiopsis (Shen et al., 
2014), Neopestalotiopsis (Ismail et al., 2017), dan 
Helminthosporiella (Rosado et al., 2019).
 Pengendalian terpadu penyakit bercak daun pada 

PENDAHULUAN
 Sebagai komoditas perkebunan utama, produksi 
kelapa sawit masih belum mencapai potensi optimal 
karena berbagai faktor pembatas. Salah satu faktor 
pembatas produksi kelapa sawit adalah serangan 
penyakit tanaman (Woittiez et al., 2017). Penyakit 
tanaman kelapa sawit dikelompokkan berdasarkan 
dampak ekonomi yang ditimbulkan. Penyakit utama 
seperti busuk pangkal batang (BPB) yang disebabkan 
oleh Ganoderma boninense masih menjadi mimpi 
buruk bagi pelaku usaha kelapa sawit karena dapat 
mematikan tanaman kelapa sawit (Jazuli et al., 2022; 
Siddiqui et al., 2021). Penyakit-penyakit kelapa sawit 
lainnya yang memiliki dampak ekonomi yang rendah 
dikelompokkan menjadi penyakit minor. Meskipun 
dipandang kurang memiliki dampak ekonomi, penyakit 
minor ini nyatanya dapat menjadi persoalan yang 
cukup merepotkan pada fase-fase budidaya tertentu.
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Abstrak - Bercak daun merupakan penyakit minor pada tanaman kelapa sawit menghasilkan, namun menjadi 
masalah yang cukup serius pada fase pembibitan. Pengendalian penyakit bercak daun hingga saat ini masih 
mengandalkan fungisida sintetik dengan dampak negatif yang cukup tinggi bagi lingkungan, organisme target dan 
non target, serta terhadap manusia. Penelitian ini bertujuan untuk menguji potensi fungisida organik berbahan 
dasar alisin dan senyawa polifenol untuk menekan perkembangan patogen penyakit bercak daun kelapa sawit. 
Peracunan media dengan konsentrasi alisin dan polifenol masing-masing 0,1, 0,2, 0,4 dan 0,8%, serta 
campurannya dengan dua konsentrasi berbeda, digunakan selama pengujian in vitro. Hasil pengamatan 
menunjukkan bahwa baik alisin dan polifenol berpotensi digunakan sebagai bahan aktif fungisida untuk menekan 
patogen bercak daun kelapa sawit. Senyawa alisin memiliki aktivitas antifungal yang lebih tinggi dibandingkan 
polifenol yang ditunjukkan dengan nilai LC50 yang lebih rendah. Kombinasi kedua senyawa ini dapat menekan 
pertumbuhan  patogen bercak daun kelapa sawit hingga 100%.

Kata kunci: Antifungal, Curvularia sp., LC50, peracunan agar, Pestalotiopsis sp.
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METODOLOGI

UPAYA MEMINIMALISIR ABNORMALITAS

 Abnormalitas pada tanaman klon kelapa sawit 
tidak serta merta dapat dihilangkan, namun kita dapat 
melakukan usaha untuk meminimalisir persentasenya. 

Pada uj i preferensi RPO digunakan bahan 
pembanding seperti MGP dan MGK. MGP digunakan 
sebagai pembanding karena teksturnya padat 
menyerupai RPO, hanya berbeda pada warna minyak 
dimana MGP berwarna kuning pucat. Sementara itu, 
MGK digunakan sebagai pembanding karena minyak 
ini berbentuk cair dan warnanya kuning pucat, serta 
biasa digunakan oleh masyarakat sebagai minyak 
goreng. Uji organoleptik RPO dilakukan dengan 
perlakuan diantaranya adalah:
1.  Uji kesukaan RPO 
2.  Uji kesukaan kentang goreng menggunakan RPO 

dan sebagai pembanding MGP atau MGK
3. Uji kesukaan produk gorengan (bahan sesuai  

responden) menggunakan RPO dan sebagai 
pembanding MGP

 Penggorengan kentang menggunakan RPO 
dilakukan menggunakan prosedur  Hasibuan dan Ijah 
(2018). Kentang digoreng menggunakan alat 
penggorengan listrik pada 150 °C selama 8-10 menit.  
 Uji organoleptik dilakukan melalui uji hedonik (uji 
kesukaan) dengan meminta pendapat pribadi panelis 
tentang tingkat kesukaan terhadap RPO dan produk 
gorengannya. Pada uji hedonik, responden diminta 
melakukan penilaian terhadap atribut rasa, warna dan 
aroma RPO, serta kerenyahan, rasa, warna dan 
aroma produk gorengan yang digoreng menggunakan 
RPO, MGP, atau MGK. Tingkat penerimaan dalam 
menilai minyak atau produk gorengannya yaitu 1 (tidak 
suka), 2 (kurang suka), 3 (cukup suka), 4 (suka), dan 5 
(sangat suka).
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pembibitan kelapa sawit umumnya dilakukan dengan 
mengatur jarak antar polibag, pengendalian gulma di 
sekitar areal pembibitan, kultur teknis, dan 
penggunaan fungisida (Priwiratama et al., 2023; 
Priwiratama & Widiyatmoko, 2022; Susanto & 
Prasetyo, 2014). Penggunaan fungisida secara 
kontinu tanpa diiringi dengan rotasi bahan aktif 
fungisida yang digunakan akan memicu terjadinya 
resistensi (Hahn, 2014). Umumnya fungisida yang 
digunakan, terutama sintetik, hanya memiliki satu jenis 
bahan aktif yang terkandung di dalamnya. Hal ini 
menyebabkan proses resistensi terhadap bahan aktif 
tersebut menjadi lebih mudah dan cepat jika 
digunakan secara terus menerus (Mosha et al., 2021). 
Selain itu juga fungisida sintetik ini memiliki tingkat 
cemaran yang tinggi pada lingkungan sehingga 
berbahaya bagi manusia sebagai aplikator dan juga 
lingkungan sekitar (Tudi et al., 2021). Berdasarkan hal 
ini, dipandang perlu untuk mencari bahan aktif yang 
efektif mengendalikan patogen penyebab bercak daun 
kelapa sawit yang berasal dari bahan organik yang 
lebih ramah lingkungan dan berkelanjutan.

 Senyawa alisin yang banyak ditemukan pada 
ekstrak bawang putih telah diketahui memiliki 
mekanisme antifungal (Borlinghaus et al., 2014). 
Kemampuan antifungal dari alisin bervariasi 
tergantung pada konsentrasi dan juga jenis cendawan 
target (Aala et al., 2014; Wallock-Richards et al., 
2014). Pada tanaman stroberi diketahui bahwa allisin 
mampu menekan perkembangan penyakit bercak 
daun yang disebabkan oleh genus Pestalotiopsis 
(Karki et al., 2021). Senyawa lain yang juga memiliki 
aktivitas antimikroba adalah polifenol, senyawa ini 
banyak ditemukan pada asap cair yang berasal dari 
pengembunan uap hasil pembakaran (Hadanu & 
Apituley, 2016). Mahmudi et al., (2022) melaporkan 
bahwa asap cair yang diperoleh dari hasil pembakaran 
pelepah kelapa sawit pada konsentrasi 2-4% efektif 
menghambat pertumbuhan cendawan patogen 
Curvularia sp. dan Cercospora sp. Selain sebagai 
antimikroba, asap cair juga memiliki kemampuan 
sebagai insektisida terhadap beberapa kelompok 
serangga (Diptaningsari et al., 2022; Prabowo & 
Martono, 2016).  Tujuan penelitian ini adalah untuk 
menguji daya hambat senyawa alisin yang berasal dari 
ekstrak bawang putih dan polifenol yang berasal dari 
asap cair kelapa terhadap cendawan penyebab 
penyakit bercak daun kelapa sawit, yaitu Curvularia 
sp. dan Pestalotiopsis sp.
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alisin mampu menghambat pertumbuhan koloni 
Pestalotiopsis sp. dan juga Curvularia sp. dengan 
tingkat penghambatan yang meningkat seiring 
peningkatan konsentrasi aplikasi (Gambar 1 dan Tabel 
1). Konsentrasi minimum penghambatan (minimum 
inhibition concentration [MIC]) alisin terhadap 
Curvularia sp. adalah 0,8%, sedangkan terhadap 
Pestalotiopsis sp. berada pada lebih dari 0,8%. Hasil 
MIC alisin ini mirip dengan hasil penelitian lain yang 
melaporkan bahwa MIC alisin terhadap beberapa jenis 

mikroba berkisar antara 0,5 – 3% (Wallock-Richards et 
al., 2014). Konsentrasi minimum penghambatan 
sendiri merupakan konsentrasi minimal suatu 
senyawa yang dapa t  menghamba t  100% 
pertumbuhan mikroba target (Kowalska-Krochmal 
& Dudek-Wicher, 2021). Konsentrasi alisin 0,4% 
sudah memiliki aktivitas penghambatan yang 
berbeda nyata (P<0,05) terhadap kontrol, baik 
pada cendawan Pestalotiopsis sp. maupun 
Curvularia sp.

BAHAN DAN METODE

 Senyawa alisin yang digunakan pada penelitian ini 
berasal dari ekstrak bawang putih segar yang 
dilarutkan dengan menggunakan air steril. Sedangkan 
untuk polifenol berasal dari asap cair yang diperoleh 
dari hasil pembakaran tempurung dan sabut kelapa 
melalui proses pirolisis. Isolat patogen bercak daun 
kelapa sawit yang digunakan adalah Curvularia sp. 
yang berasal dari Sanggau, Kalimantan Barat dan 
Pestalotiopsis sp. yang berasal dari Merauke, Papua 
Selatan. Isolat diisolasi langsung dari daun bibit kelapa 
sawit yang kemudian dimurnikan.
 Pengujian dilakukan secara in vitro dengan 
menggunakan metode peracunan agar (Adhikari et al., 
2018). Isolat cendawan berukuran 10 mm kemudian 
diinokulasikan di atas media potato dextrose agar 
(PDA) yang mengandung alisin dan polifenol. 
Konsentrasi alisin dan polifenol yang digunakan 
adalah 0,1, 0,2, 0,4 dan 0,8%, selain itu juga 
digunakan campuran kedua bahan aktif tersebut 
dengan konsentrasi 0,8% alisin + 0,125% polifenol 
(perlakuan Alisin + Polifenol 1) dan 1,6% alisin + 
0,125% polifenol (perlakuan Alisin + Polifenol 2). 
Sebagai kontrol digunakan media PDA yang 
dicampurkan dengan air steril. Konsentrasi campuran 
yang diujikan merupakan hasil dari penelitian 
pendahuluan yang telah dilakukan sebelumnya pada 
jenis patogen lain.
 Pengamatan diameter koloni cendawan dilakukan 
setiap hari, dengan akhir durasi pengamatan mengacu 
kepada diameter koloni pada perlakuan kontrol. 
Setelah 10 hari, koloni cendawan pada perlakuan 
kontrol sudah memenuhi seluruh area cawan petri, 
perhitungan tingkat penghambatan dilakukan pada 
akhir masa inkubasi. Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 
masing-masing perlakuan diulang sebanyak tiga kali. 
Pengolahan data dilakukan menggunakan analisis 
sidik ragam (ANOVA) satu arah. Selain itu juga 
dilakukan penghitungan nilai lethal concentration 50 
(LC50) dengan menggunakan analisis Probit.

HASIL DAN PEMBAHASAN

 Hasil pengamatan menunjukkan bahwa setelah 10 
hari masa inkubasi, baik koloni Pestalotiopsis sp. dan 
Curvularia sp. sudah tumbuh memenuhi cawan petri 
dengan diameter koloni maksimum 8 cm. Senyawa 

Gambar 1.  Pengaruh aplikasi senyawa alisin, polifenol dan campuran keduanya terhadap diameter koloni 
cendawan bercak daun kelapa sawit. Keterangan: alisin+polifenol 1 = 0,8%+0,125%; alisin+polifenol 2 = 
1,6%+0,125%. Huruf yang berbeda dalam grafik yang sama menunjukkan beda nyata berdasarkan uji Tukey 
dengan selang kepercayaan 95%.

 Aplikasi senyawa polifenol terhadap Curvularia 
sp. menunjukkan tidak ada perubahan dibandingkan 
dengan kont ro l  h ingga konsent ras i  0 ,8%. 
Sedangkan pada Pestalotiopsis sp., terdapat 
penghambatan pada konsentrasi 0,8% yang 
berbeda nyata dengan kontrol (Tabel 1). Senyawa 
polifenol memiliki nilai MIC lebih tinggi dibandingkan 
dengan alisin, dan hasil ini diperkuat oleh penelitian 
Milly et al. (2005) yang melaporkan bahwa MIC dari 
asap cair berkisar antara 0,75% hingga lebih dari 
9%, tergantung pada jenis mikroba yang diujikan.
 Selain menguji aktivitas antifungal senyawa 
alisin dan polifenol secara tunggal terhadap patogen 
bercak daun kelapa sawit, dilakukan juga pengujian 
daya hambat dari kombinasi alisin dan polifenol. 

Konsentrasi yang diujikan adalah hasil dari 
penelitian lain yang penulis lakukan terhadap 
cendawan G. boninense. Hasil yang diperoleh 
adalah konsentrasi alisin 0,8% + polifenol 0,125% 
mampu menghambat 100% pertumbuhan Curvularia 
sp.. Sedangkan pada Pestalotiopsis sp., kombinasi 
ini tidak mampu menghambat 100% pertumbuhan. 
Hasil ini tidak berbeda nyata dengan daya hambat 
alisin tunggal dengan konsentrasi 0,8%. Untuk 
mencapai tingkat penghambatan 100% pada 
cendawan Pestalotiopsis sp., konsentrasi alisin 
h a r u s  d i t i n g k a t k a n  m e n j a d i  1 , 6 %  d a n 
dikombinasikan dengan 0,125% polifenol (Tabel 1). 
Penggunaan bahan ak t i f  tambahan untuk 
meningkatkan efektivitas telah banyak dilaporkan, 
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0,125% polifenol (perlakuan Alisin + Polifenol 2). 
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 Pengamatan diameter koloni cendawan dilakukan 
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HASIL DAN PEMBAHASAN

 Hasil pengamatan menunjukkan bahwa setelah 10 
hari masa inkubasi, baik koloni Pestalotiopsis sp. dan 
Curvularia sp. sudah tumbuh memenuhi cawan petri 
dengan diameter koloni maksimum 8 cm. Senyawa 

Gambar 1.  Pengaruh aplikasi senyawa alisin, polifenol dan campuran keduanya terhadap diameter koloni 
cendawan bercak daun kelapa sawit. Keterangan: alisin+polifenol 1 = 0,8%+0,125%; alisin+polifenol 2 = 
1,6%+0,125%. Huruf yang berbeda dalam grafik yang sama menunjukkan beda nyata berdasarkan uji Tukey 
dengan selang kepercayaan 95%.

 Aplikasi senyawa polifenol terhadap Curvularia 
sp. menunjukkan tidak ada perubahan dibandingkan 
dengan kont ro l  h ingga konsent ras i  0 ,8%. 
Sedangkan pada Pestalotiopsis sp., terdapat 
penghambatan pada konsentrasi 0,8% yang 
berbeda nyata dengan kontrol (Tabel 1). Senyawa 
polifenol memiliki nilai MIC lebih tinggi dibandingkan 
dengan alisin, dan hasil ini diperkuat oleh penelitian 
Milly et al. (2005) yang melaporkan bahwa MIC dari 
asap cair berkisar antara 0,75% hingga lebih dari 
9%, tergantung pada jenis mikroba yang diujikan.
 Selain menguji aktivitas antifungal senyawa 
alisin dan polifenol secara tunggal terhadap patogen 
bercak daun kelapa sawit, dilakukan juga pengujian 
daya hambat dari kombinasi alisin dan polifenol. 

Konsentrasi yang diujikan adalah hasil dari 
penelitian lain yang penulis lakukan terhadap 
cendawan G. boninense. Hasil yang diperoleh 
adalah konsentrasi alisin 0,8% + polifenol 0,125% 
mampu menghambat 100% pertumbuhan Curvularia 
sp.. Sedangkan pada Pestalotiopsis sp., kombinasi 
ini tidak mampu menghambat 100% pertumbuhan. 
Hasil ini tidak berbeda nyata dengan daya hambat 
alisin tunggal dengan konsentrasi 0,8%. Untuk 
mencapai tingkat penghambatan 100% pada 
cendawan Pestalotiopsis sp., konsentrasi alisin 
h a r u s  d i t i n g k a t k a n  m e n j a d i  1 , 6 %  d a n 
dikombinasikan dengan 0,125% polifenol (Tabel 1). 
Penggunaan bahan ak t i f  tambahan untuk 
meningkatkan efektivitas telah banyak dilaporkan, 

METODOLOGI

UPAYA MEMINIMALISIR ABNORMALITAS

 Abnormalitas pada tanaman klon kelapa sawit 
tidak serta merta dapat dihilangkan, namun kita dapat 
melakukan usaha untuk meminimalisir persentasenya. 

Pada uj i preferensi RPO digunakan bahan 
pembanding seperti MGP dan MGK. MGP digunakan 
sebagai pembanding karena teksturnya padat 
menyerupai RPO, hanya berbeda pada warna minyak 
dimana MGP berwarna kuning pucat. Sementara itu, 
MGK digunakan sebagai pembanding karena minyak 
ini berbentuk cair dan warnanya kuning pucat, serta 
biasa digunakan oleh masyarakat sebagai minyak 
goreng. Uji organoleptik RPO dilakukan dengan 
perlakuan diantaranya adalah:
1.  Uji kesukaan RPO 
2.  Uji kesukaan kentang goreng menggunakan RPO 

dan sebagai pembanding MGP atau MGK
3. Uji kesukaan produk gorengan (bahan sesuai  

responden) menggunakan RPO dan sebagai 
pembanding MGP

 Penggorengan kentang menggunakan RPO 
dilakukan menggunakan prosedur  Hasibuan dan Ijah 
(2018). Kentang digoreng menggunakan alat 
penggorengan listrik pada 150 °C selama 8-10 menit.  
 Uji organoleptik dilakukan melalui uji hedonik (uji 
kesukaan) dengan meminta pendapat pribadi panelis 
tentang tingkat kesukaan terhadap RPO dan produk 
gorengannya. Pada uji hedonik, responden diminta 
melakukan penilaian terhadap atribut rasa, warna dan 
aroma RPO, serta kerenyahan, rasa, warna dan 
aroma produk gorengan yang digoreng menggunakan 
RPO, MGP, atau MGK. Tingkat penerimaan dalam 
menilai minyak atau produk gorengannya yaitu 1 (tidak 
suka), 2 (kurang suka), 3 (cukup suka), 4 (suka), dan 5 
(sangat suka).



150149

bahkan dapat menjadi solusi untuk target 
pengendalian yang sudah memiliki resistensi 
terhadap satu jenis bahan aktif (Mosha et al., 2021).

 Berdasarkan hasil yang diperoleh, cendawan 
Pestalotiopsis sp. memiliki tingkat ketahanan terhadap 
senyawa alisin lebih tinggi dibandingkan dengan 
Curvularia sp. dengan MIC 1,6% berbanding dengan 
0,8%. Sebaliknya untuk senyawa polifenol, Curvularia 
sp. cenderung memiliki ketahanan lebih tinggi 
dibandingkan dengan Pestalotiopsis sp., dengan 
konsentrasi 0,8% polifenol sudah menghasilkan 
penghamba tan  sebesar  31 ,04% te rhadap 
Pestalotiopsis sp. Perbedaan tingkat penghambatan 

ini dipengaruhi baik oleh faktor mode of action (MoA) 
bahan aktif, maupun dari faktor perbedaan genetik 
cendawan targetnya (Arastehfar et al., 2020). Alisin 
memiliki MoA menghambat pertumbuhan membran 
dan dinding sel cendawan, penghambatan ini 
menyebabkan kerusakan sitoplasma, pecahnya 
membran dan dinding sel, dan tidak terbentuknya 
miselium (Aala et al., 2014). Berbeda dengan alisin, 
MoA polifenol adalah dengan mengganggu sintesis 
ergosterol, glucan, kitin, protein dan glukosamin 
pada cendawan (Ennacerie et al., 2019; Mendoza et 
al., 2019). Visualisasi koloni Pestalotiopsis sp. dan 
Curvularia sp. yang diberi perlakuan alisin dan 
polifenol terdapat pada Gambar 2 dan 3.

Tingkat Penghambatan (%)*
Konsentrasi (%)

Curvularia sp.Pestalotiopsis sp.

0 c0 d0Kontrol

0 c0 d0,1

Alisin
7,12 c14,58 cd0,2

57,50 b69,17 b0,4

100 a74,79 ab0,8

0 c0 d0,1

Polifenol
0 c0 d0,2

0 c0 d0,4

0 c31,04 c0,8

100 a89,58 ab0,8 + 0,125

Alisin+ Polifenol 100 a100 a1,6 + 0,125

Tabel  1. Tingkat penghambatan senyawa alisin, polifenol dan campuran keduanya terhadap cendawan bercak 
daun kelapa sawit.

*Angka yang diikuti huruf berbeda menunjukkan berbeda nyata berdasarkan uji Tukey dengan tingkat 
kepercayaan 95%

Gambar  2.  Pengujian in vitro pengaruh senyawa alisin, polifenol dan campuran keduanya terhadap koloni 
Pestalotiopsis sp. A. Alisin 0,1%; B. Alisin 0,2%; C. Alisin 0,4%; D. Alisin 0,4%; E. Polifenol 0,1%; F. Polifenol 
0,2%; G. Polifenol 0,4%; H. Polifenol 0,8%; I. Alisin 0,8% + polifenol 0,125%; J. Alisisn 1,6% + polifenol 0,125%; K. 
Kontrol.

Gambar 3.  Pengujian in vitro pengaruh senyawa alisin, polifenol dan campuran keduanya terhadap koloni 
Curvularia sp. A. Alisin 0,1%; B. Alisin 0,2%; C. Alisin 0,4%; D. Alisin 0,4%; E. Polifenol 0,1%; F. Polifenol 0,2%; G. 
Polifenol 0,4%; H. Polifenol 0,8%; I. Alisin 0,8% + polifenol 0,125%; J. Alisisn 1,6% + polifenol 0,125%; K. Kontrol.

 Hasil penghitungan nilai LC50 untuk senyawa 
alisin dan polifenol cendawan Pestalotiopsis sp. 
dan Curvularia sp. menghasilkan persamaan 
regresi linier seperti pada Gambar 4. Nilai LC50 
untuk senyawa alisin terhadap Pestalotiopsis sp. 
adalah 0,447% dan 0,35% terhadap Curvularia sp. 
Senyawa polifenol memiliki nilai LC50 0,864% 
terhadap Pestalotiopsis sp., sedangkan terhadap 

Curvularia sp. nilai LC50 belum dapat dihitung 
karena seluruh perlakuan polifenol tidak memiliki 
daya hambat terhadap Curvularia sp.. Nilai LC50 
yang lebih rendah menunjukkan senyawa alisin 
memiliki tingkat toksisitas terhadap target yang 
lebih t inggi dibandingkan dengan pol i fenol 
(Camargo Carniel et al., 2019; Kovačević et al., 
2022).

Ciptadi Achmad Yusup*, Deden Dewantara Eris, dan Hari Priwiratama
Alisin dan polifenol sebagai fungisida organik potensial untuk menekan pertumbuhan patogen penyebab penyakit 

bercak daun kelapa sawit
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tidak serta merta dapat dihilangkan, namun kita dapat 
melakukan usaha untuk meminimalisir persentasenya. 

Pada uj i preferensi RPO digunakan bahan 
pembanding seperti MGP dan MGK. MGP digunakan 
sebagai pembanding karena teksturnya padat 
menyerupai RPO, hanya berbeda pada warna minyak 
dimana MGP berwarna kuning pucat. Sementara itu, 
MGK digunakan sebagai pembanding karena minyak 
ini berbentuk cair dan warnanya kuning pucat, serta 
biasa digunakan oleh masyarakat sebagai minyak 
goreng. Uji organoleptik RPO dilakukan dengan 
perlakuan diantaranya adalah:
1.  Uji kesukaan RPO 
2.  Uji kesukaan kentang goreng menggunakan RPO 

dan sebagai pembanding MGP atau MGK
3. Uji kesukaan produk gorengan (bahan sesuai  

responden) menggunakan RPO dan sebagai 
pembanding MGP

 Penggorengan kentang menggunakan RPO 
dilakukan menggunakan prosedur  Hasibuan dan Ijah 
(2018). Kentang digoreng menggunakan alat 
penggorengan listrik pada 150 °C selama 8-10 menit.  
 Uji organoleptik dilakukan melalui uji hedonik (uji 
kesukaan) dengan meminta pendapat pribadi panelis 
tentang tingkat kesukaan terhadap RPO dan produk 
gorengannya. Pada uji hedonik, responden diminta 
melakukan penilaian terhadap atribut rasa, warna dan 
aroma RPO, serta kerenyahan, rasa, warna dan 
aroma produk gorengan yang digoreng menggunakan 
RPO, MGP, atau MGK. Tingkat penerimaan dalam 
menilai minyak atau produk gorengannya yaitu 1 (tidak 
suka), 2 (kurang suka), 3 (cukup suka), 4 (suka), dan 5 
(sangat suka).
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Gambar  2.  Pengujian in vitro pengaruh senyawa alisin, polifenol dan campuran keduanya terhadap koloni 
Pestalotiopsis sp. A. Alisin 0,1%; B. Alisin 0,2%; C. Alisin 0,4%; D. Alisin 0,4%; E. Polifenol 0,1%; F. Polifenol 
0,2%; G. Polifenol 0,4%; H. Polifenol 0,8%; I. Alisin 0,8% + polifenol 0,125%; J. Alisisn 1,6% + polifenol 0,125%; K. 
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Curvularia sp. A. Alisin 0,1%; B. Alisin 0,2%; C. Alisin 0,4%; D. Alisin 0,4%; E. Polifenol 0,1%; F. Polifenol 0,2%; G. 
Polifenol 0,4%; H. Polifenol 0,8%; I. Alisin 0,8% + polifenol 0,125%; J. Alisisn 1,6% + polifenol 0,125%; K. Kontrol.
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dimana MGP berwarna kuning pucat. Sementara itu, 
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ini berbentuk cair dan warnanya kuning pucat, serta 
biasa digunakan oleh masyarakat sebagai minyak 
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perlakuan diantaranya adalah:
1.  Uji kesukaan RPO 
2.  Uji kesukaan kentang goreng menggunakan RPO 

dan sebagai pembanding MGP atau MGK
3. Uji kesukaan produk gorengan (bahan sesuai  

responden) menggunakan RPO dan sebagai 
pembanding MGP

 Penggorengan kentang menggunakan RPO 
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(sangat suka).



152151

Gambar  4.  Hasil penghitungan analisis regresi linier pengaruh aplikasi alisin dan polifenol terhadap Pestalotiopsis 
sp. dan Curvularia sp.

KESIMPULAN
 Senyawa alisin dan polifenol memiliki aktivitas 
antifungal terhadap cendawan patogen penyebab 
penyakit bercak daun kelapa sawit. Alisin efektif untuk 
menghambat pertumbuhan Curvularia sp. secara total 
pada konsentrasi rendah, sedangkan terhadap 
Pestalotiopsis sp. diperlukan konsentrasi yang sedikit 
lebih tinggi. Polifenol memerlukan konsentrasi yang 
jauh lebih tinggi dibandingkan dengan alisin untuk 
mengendalikan baik Pestalotiopsis sp. maupun 
Curvularia sp. Berdasarkan nilai LC50, alisin memiliki 
aktivitas antifungal yang lebih tinggi dibandingkan 
polifenol. Gabungan kedua senyawa ini mampu 
secara efektif menghambat pertumbuhan cendawan 
penyebab penyakit bercak daun secara total sehingga 
berpotensi untuk digunakan sebagai bahan aktif 
fungisida organik. Pengujian lanjutan pada skala 
pembibitan serta pada kisaran patogen yang lebih luas 
masih diperlukan untuk memastikan keefektifannya di 
lapangan.
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Gambar  4.  Hasil penghitungan analisis regresi linier pengaruh aplikasi alisin dan polifenol terhadap Pestalotiopsis 
sp. dan Curvularia sp.

KESIMPULAN
 Senyawa alisin dan polifenol memiliki aktivitas 
antifungal terhadap cendawan patogen penyebab 
penyakit bercak daun kelapa sawit. Alisin efektif untuk 
menghambat pertumbuhan Curvularia sp. secara total 
pada konsentrasi rendah, sedangkan terhadap 
Pestalotiopsis sp. diperlukan konsentrasi yang sedikit 
lebih tinggi. Polifenol memerlukan konsentrasi yang 
jauh lebih tinggi dibandingkan dengan alisin untuk 
mengendalikan baik Pestalotiopsis sp. maupun 
Curvularia sp. Berdasarkan nilai LC50, alisin memiliki 
aktivitas antifungal yang lebih tinggi dibandingkan 
polifenol. Gabungan kedua senyawa ini mampu 
secara efektif menghambat pertumbuhan cendawan 
penyebab penyakit bercak daun secara total sehingga 
berpotensi untuk digunakan sebagai bahan aktif 
fungisida organik. Pengujian lanjutan pada skala 
pembibitan serta pada kisaran patogen yang lebih luas 
masih diperlukan untuk memastikan keefektifannya di 
lapangan.
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VARIETAS KELAPA SAWIT TOLERAN GENANGAN: UPAYA ANTISIPASI 
PERUBAHAN IKLIM

(Badan Pusat Statistik 2017). Peningkatan volume 
ekspor CPO beberapa tahun belakangan ini telah 
memberikan keuntungan bagi devisa negara. Selain 
digunakan sebagai bahan baku minyak goreng, 
minyak kelapa sawit juga dimanfaatkan dalam industri 
oleokimia seperti pembuatan sabun, pasta gigi, lotion, 
margarin, pelumas, hingga biodiesel (Ermawati & 
Saptia 2013).Tingginya produktivitas serta rendahnya 
biaya produksi yang dibutuhkan membuat kelapa sawit 
menjadi primadona dibandingkan tanaman penghasil 
minyak nabati lain seperti kedelai, kanola, zaitun, jarak 
pagar, dan bunga matahari (Waromi 2012). 
 Fenomena perubahan iklim yang semakin terasa 
dampaknya selama beberapa tahun terakhir membuat 
budidaya kelapa sawit di lapang dihadapkan pada 
sejumlah kendala baik berupa cekaman biotik seperti 
serangan hama dan penyakit maupun cekaman abiotik 
seperti kekeringan dan banjir. Kelapa sawit 
merupakan salah satu tanaman yang sensitif terhadap 
perubahan iklim (Khor et al. 2021). Adanya fenomena 
iklim La Niña yang menyebabkan curah hujan yang 
sangat tinggi dapat mempengaruhi aktivitas polinasi 
yang akan berpengaruh terhadap produksi tandan 

PENDAHULUAN
 Tren kebutuhan dunia terhadap minyak nabati 
cenderung mengalami peningkatan dari tahun ke 
tahun. Sebanyak 31,3% dari kebutuhan minyak dunia 
dipenuhi dari minyak kelapa sawit (Khor et al. 2021).. 
Saat ini Indonesia tercatat sebagai salah satu 
produsen minyak sawit terbesar di dunia selain 
Malaysia. Pada tahun 2017, produksi Crude Palm Oil 
(CPO) Indonesia mencapai 34.47 juta ton dan 
diproyeksikan akan semakin meningkat ke depannya 
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Abstrak - Kelapa sawit saat ini menghadapi tantangan baik yang datang dari alam maupun dari manusia. 
Tantangan dari alam salah satunya adalah ketidakpastian cuaca akibat perubahan iklim global. Tantangan yang 
berasal dari manusia berupa penggunaan lahan marjinal seperti lahan gambut, pasang surut, maupun lahan 
berlereng dan berlembah untuk perkebunan kelapa sawit. Hal ini sering kali menempatkan kelapa sawit pada 
kondisi yang rawan genangan dan banjir. Genangan yang berkepanjangan dapat berpengaruh pada kualitas 
minyak, menurunkan produksi, dan apabila tetap berlanjut dapat menyebabkan kematian. Meskipun ancaman 
yang diakibatkan oleh banjir dan genangan tidak seberbahaya dampak akibat serangan penyakit, namun bahan 
tanaman yang toleran terhadap genangan dapat mengurangi potensi kerugian yang disebabkan oleh penurunan 
produksi akibat tanaman yang tergenang. Ketika tanaman kelapa sawit tergenang, tanaman akan 
mengembangkan mekanisme pertahanan yang melibatkan berbagai elemen seperti protein transporter, faktor 
transkripsi, gen-gen yang spesifik untuk kondisi genangan, serta berbagai metabolit. Jenis, tingkat ekspresi, serta 
konsentrasi senyawa oganik yang dihasilkan oleh tanaman yang tergenang, dapat berbeda-beda tergantung 
seberapa lama tanaman tergenang, dan tingkat keparahan yang dialami. Selain itu, respon tanaman terhadap 
genangan juga dapat dipengaruhi oleh genotipe tanaman. Review ini merangkum berbagai penelitian yang 
potensial dikembangkan dalam rangka perakitan varietas kelapa sawit yang toleran terhadap banjir dan 
genangan.

Kata kunci: genotipe, gen spesifik, metabolit, senyawa organik, transporter

METODOLOGI

UPAYA MEMINIMALISIR ABNORMALITAS

 Abnormalitas pada tanaman klon kelapa sawit 
tidak serta merta dapat dihilangkan, namun kita dapat 
melakukan usaha untuk meminimalisir persentasenya. 

Pada uj i preferensi RPO digunakan bahan 
pembanding seperti MGP dan MGK. MGP digunakan 
sebagai pembanding karena teksturnya padat 
menyerupai RPO, hanya berbeda pada warna minyak 
dimana MGP berwarna kuning pucat. Sementara itu, 
MGK digunakan sebagai pembanding karena minyak 
ini berbentuk cair dan warnanya kuning pucat, serta 
biasa digunakan oleh masyarakat sebagai minyak 
goreng. Uji organoleptik RPO dilakukan dengan 
perlakuan diantaranya adalah:
1.  Uji kesukaan RPO 
2.  Uji kesukaan kentang goreng menggunakan RPO 

dan sebagai pembanding MGP atau MGK
3. Uji kesukaan produk gorengan (bahan sesuai  

responden) menggunakan RPO dan sebagai 
pembanding MGP

 Penggorengan kentang menggunakan RPO 
dilakukan menggunakan prosedur  Hasibuan dan Ijah 
(2018). Kentang digoreng menggunakan alat 
penggorengan listrik pada 150 °C selama 8-10 menit.  
 Uji organoleptik dilakukan melalui uji hedonik (uji 
kesukaan) dengan meminta pendapat pribadi panelis 
tentang tingkat kesukaan terhadap RPO dan produk 
gorengannya. Pada uji hedonik, responden diminta 
melakukan penilaian terhadap atribut rasa, warna dan 
aroma RPO, serta kerenyahan, rasa, warna dan 
aroma produk gorengan yang digoreng menggunakan 
RPO, MGP, atau MGK. Tingkat penerimaan dalam 
menilai minyak atau produk gorengannya yaitu 1 (tidak 
suka), 2 (kurang suka), 3 (cukup suka), 4 (suka), dan 5 
(sangat suka).
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